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ABSTRAK 

Tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) merupakan 

salah satu tanaman dari family poaceae yang biasa digunakan secara tradisional 

untuk pengobatan berbagai jenis penyakit. Tumbuhan alang-alang banyak 

mengandung senyawa  bioaktif, salah satunya dari kelompok fenolat yang 

berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

fenolat total dan aktivitas antioksidan dari fraksi-fraksi ekstrak akar alang-alang. 

Proses fraksinasi dilakukan menggunakan tiga pelarut yang berbeda polaritasnya, 

yaitu n-heksan (non polar), etil asetat (semi polar), dan n-butanol (polar). Metoda 

yang digunakan pada penetapan kadar fenolat total adalah metoda Folin-

Ciocalteu, dengan panjang gelombang serapan maksimum asam galat pada 

konsentrasi 60 µg/mL adalah 755 nm dan absorban 0,345. Uji aktivitas 

antioksidan menggunakan metoda DPPH, dengan panjang gelombang serapan 

maksimum DPPH 35 µg/mL adalah 519  nm dan absorban 0,672 . Hasil 

penetapan kadar fenolat total pada fraksi n-heksan diperoleh sebesar 1,48% b/b 

dan memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 = 359,96 µg/mL , kadar fenolat 

total fraksi etil asetat sebesar 7,65% b/b dan memiliki aktivitas antioksidan 

dengan IC50 = 215,79 µg/mL, dan kadar fenolat total fraksi n-butanol sebesar 

2,86% b/b dan memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 = 258,43 µg/mL. 

Berdasarkan hasil yang didapat, aktivitas antioksidan dari ketiga fraksi dengan 

pelarut yang berbeda kepolarannya tergolong lemah (>150 µg/mL). 

Kata Kunci : Imperata cylindrica (L.) Raeusch, Fraksinasi, Senyawa Fenolat, 

Antioksidan, Spektrofotometer UV-Vis 
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ABSTRACT 

Imperata cylindrica (L.) Raeusch) is a plant from the Poaceae family 

which is traditionally used for the treatment of various types of diseases. Imperata 

plants contain a lot of bioactive compounds, one of which is from the phenolic 

group which has the potential as an antioxidant. This study aims to determine the 

total phenolic content and antioxidant activity of the Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) root extract fractionation. The fractionation process was carried out 

using three solvents with different polarity, namely n-hexane (non-polar), ethyl 

acetate (semi-polar), and n-butanol (polar). The method used in determining total 

phenolic content was the Folin-Ciocalteu method, with a length The maximum 

absorption wave of gallic acid at a concentration of 60 µg/mL was 755 nm and an 

absorbance of 0.345. The antioxidant activity test used the DPPH method, with a 

maximum absorption wavelength of 35 µg/mL of DPPH was 519 nm and an 

absorbance of 0.672. The results of determining the total phenolic content in the 

n-hexane fraction were 1.48% w/w and had antioxidant activity with IC50 = 

359.96 µg/mL, the total phenolic content of the ethyl acetate fraction was 7.65% 

w/w and had activity antioxidant with IC50 = 215.79 µg/mL, and the total 

phenolic content of the n-butanol fraction of 2.86% w/w and has antioxidant 

activity with IC50 = 258.43 µg mL. Based on the results obtained, the antioxidant 

activity of the three fractions with different solvents with different polarity was 

classified as weak (>150 µg/mL). 

Keywords : Imperata cylindrica (L.) Raeusch, Fraksination, Phenolic 

Cpmpounds, Antioxidant, UV-Vis Spectrophotometer. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh manusia mempunyai banyak cara untuk melakukan proteksi. 

Dimana kulit merupakan pertahanan pertama yang dimiliki oleh tubuh yang 

melapisi seluruh permukaan makhluk hidup dan berfungsi melindungi tubuh 

dari pengaruh luar. Kesehatan manusia maupun penampilan akan terganggu 

apabila terjadi kerusakan pada kulit, sehingga kulit perlu dirawat, dijaga, dan 

dilindungi kesehatannya. Salah satu penyebab kerusakan kulit adalah radikal 

bebas di dalam tubuh (Purwaningsih dkk, 2009). 

Pengkajian mengenai radikal bebas dan antioksidan termasuk kedalam 

masalah yang sedang berkembang didalam kehidupan. Radikal bebas 

merupakan senyawa asing yang memasuki tubuh dan dapat merusak sistem 

imunitas tubuh. Timbulnya radikal bebas dipicu oleh berbagai proses kimia 

yang kompleks dalam tubuh, polutan lingkungan, radiasi zat-zat kimia, 

makanan cepat saji, dan racun (Selawa dkk, 2013). Radikal bebas yang 

berlebih didalam tubuh  menyebabkan berbagai penyakit degeneratif 

(Silalahi, 2006). Oleh sebab itu, dibutuhkan senyawa antioksidan untuk 

membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas tersebut dan dapat 

meredam dampak negatifnya (Suhartono, 2002). 

Senyawa antioksidan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesehatan. Berbagai bukti ilmiah menunjukkan bahwa senyawa antioksidan 

dapat menetralisir radikal bebas sehingga dengan pemberian antioksidan 

tersebut dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit 

degeneratif (Zuhra dkk, 2006). 
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Salah satu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan ialah 

senyawa fenolat. Kemampuannya sebagai senyawa biologi aktif memberikan 

suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia (Ahmad dkk, 2015). 

Senyawa fenolat banyak ditemukan di dalam tumbuhan, salah satunya 

ialah tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica L.). Menurut Seniwaty, dkk 

(2009), tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrical L.) mengandung 

senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, steroid, dan 

terpenoid, yang bermanfaat sebagai antioksidan. Khaerunnisa (2009) juga 

melaporkan adanya senyawa bioaktif dari akar alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch) yang dimanfaatkan sebagai antioksidan. Penelitian 

lain terkait tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrical L.) juga dilakukan 

oleh Dhianawaty & Ruslin (2015) mengenai kandungan total polifenol dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol akar alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch), dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak 

metanol akar alang-alang mempunyai aktivitas antioksiodan dengan IC50 

sebesar 0,32 mg/mL. Zhou, et al (2013) membuktikan adanya aktivitas 

antioksidan dari ekstrak air akar alang-alang dengan reaksi Fenton dan 

metode reduksi potasium ferisianide untuk menentukan kekuatan reduksinya, 

yaitu berkurangnya kapasitas ekstrak dalam memangsa radikal bebas. 

Didapatkan nilai IC50 akar alang-alang dalam memangsa OH- sebesar 0.0948 

mg/mL. Padma, et al tahun 2013 juga membuktikan aktivitas antioksidan 

ekstrak methanol akar alang-alang pada tiga model yaitu aktivitas 

pemangsaan terhadap NO, H2O2 dan penentuan aktivitas reduksi 

dibandingkan dengan asam askorbat. Ekstrak metanol akar alang-alang 
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mampu memangsa radikal bebas NO sebanding dengan asam askorbat. 

Menurut Padma, senyawa dalam ekstrak yang berperan sebagai antioksidan 

adalah fenol dan tannin. 

Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penetapan kadar senyawa 

fenolat total dan aktivitas antioksidan dari tumbuhan alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch) terutama pada bagian akarnya dengan metoda 

fraksinasi. Tujuan fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa-senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya dengan menggunakan pelarut yang 

memiliki polaritas yang berbeda, yaitu dengan pelarut n-heksan, etil asetat, 

dan n-butanol. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Berapakah kadar fenolat total dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan n-

butanol akar alang-alang? 

2. Adakah aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan n-

butanol akar alang-alang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kadar fenolat total dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

n-butanol akar alang-alang. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, etil asetat, 

dan n-butanol akar alang-alang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kadar fenolat total dan aktivitas antioksidan dari fraksinasi ekstrak akar alang-

alang. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Botani Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) 

 

2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) 

 

Klasifikasi alang-alang yaitu sebagai berikut (Heyne, 1987):  

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Liliopsida  

Ordo   : Poales  

Famili   : Poaceae  

Genus   : Imperata  

Spesies   : Imperata cylindrica (L.) Raeusch 

2.1.2 Nama Daerah 

Di tempat lain, tumbuhan ini dikenal dengan berbagai nama, yaitu 

Naleueng laku (Aceh); Jin (Gayo); Rih (Batak); Laturui (Simalur); Lalang 

(Melayu); Lioh (Lampung); Oo (Nias); Alalang, hilalang (Minang); Halalang 

(Daya sampang); Tingen (Ngaju) (Kalimantan); Eurih (Sunda); Langalang, 

alang-alang, kambengan (Jawa); Kebut lalang (Madura); He (Alafuru), 

Padang (Mongondow); Padanga (Gorontalo), Padongo (Buol); Deya (Bugis); 

Reja (Makasar), (Sulawesi); Ambengan (Bali); Re (Sumbawa); Ati ndolo 

(Bima); Witu,witsyu (Sumba); Kii (Flores), Luo (Solor), (Nusatenggara); Ri 

(Kai); Weli, weri, wela hutu (Piru), Palate putune (Sapalewa); Ige 

(Halmahera); Weri (Ulias); Weljo (Kapaur), Ruren (Nufor); Mesofou 
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(Minasaber), Ukua (Sentani); Mantahoi (Awija); Matawe (Kwime); Urmamu 

(Mimika); Omasa (Marin), (Maluku) (Arbain dkk, 2014). 

2.1.3 Morfologi Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) 

 

Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) tumbuh 

tegak dengan tinggi 30 cm hingga mencapai 180 cm, mempunyai rimpang 

kaku, batang yang padat dan pada bukunya berambut jarang. Panjang daun 

180cm dengan lebar 3 cm, berbentuk pita dengan ujung yang tajam , tegak 

dan kasar serta berambut panjang. Panjang perbungaan 6 - 30 cm, berupa 

perbungaan mulir majemuk, agak menguncup, pada satu tangkai terdapat dua 

bulir dengan letak yang tersusun, bunga sempurna terletak diatas dan bunga 

mandul terletak dibawah, panjang bulir lebih kurang 3 mm, pada pangkal 

bulir terdapat rambut laus panjang dan padat, berwarna putih. Panjang sekram 

4 - 5 mm, ujung sekam berbentuk selaput tipis.Panjang biji 1 mm lebih, 

berbentuk jorong (Arbain dkk, 2014). 

2.2 Kandungan Kimia dan Kegunaan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) 

 

2.2.1 Kandungan Kimia Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) 

Tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica) mengandung senyawa 

kimia seperti gugusan asam organik, gula, asam amino, pektat, asam 

giberelat, terpenoid, alkaloid, dan fenolat (Yanti dkk, 2016). 

Senyawa flavonoid juga terkandung didalam tumbuhan alang-alang 

(Imperata cylindrica (L.) Raeusch), diantaranya coixol, arundoin, cylindrin, 

fernenol, simiarenol, anemonin. Flavonoid termasuk dalam polifenol yang 

merupakan antioksidan (Trisshanti & Susanto, 2016) 
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Tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) 

mengeluarkan senyawa alelopat, senyawa yang dikandungnya adalah fenol. 

Selain mengandung senyawa fenol, unsur hara juga terkandung di dadalam 

tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) yang biasa 

digunakan sebagai pemacu pertumbuhan. Senyawa N, P, K, Ca, Mg, dan Si 

terdapat pada daun, sedangkan senyawa Fe, Mn, Z, Cu terdapat pada bagian 

rhizome (Isda dkk, 2013). 

2.2.2 Kegunaan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) 

Tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) biasa 

digunakan secara tradisional, seperti untuk menurunkan demam, mengobati 

batuk, memperlancar air seni, mengurangi rasa mual, sakit kuning, dropsy, 

hematuria, influenza, pendarahan internal, mimisan, serta penyakit ginjal, 

dapat dengan menkonsumsi air rebusan akar alang-alang (Imperata cylindrica 

(L.) Raeusch). Air rebusan akar ini juga dapat digunakan untuk pengobatan 

diare dan disentri (Arbain dkk, 2014). 

Polifenol yang terkandung di dalam tumbuhan alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch) dapat digunakan sebagai antioksidan. Antioksidan 

berfungsi untuk mencegah radikal bebas sehingga dapat memeperkecil 

kerusakan sel tubuh. (Trisshanti & Susanto, 2016) 

2.3 Ekstraksi 

2.3.1 Pengertian Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan senyawa kimia yang dapat 

larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. 

Cara ekstraksi yang tepat tergantung pada bahan tumbuhan yang diekstraksi 
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dan jenis senyawa yang diisolasi (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

2000). 

2.3.2 Metode Ekstraksi  

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi dua, 

yaitu cara dingin dan cara panas. 

1. Cara Dingin 

a. Maserasi  

Maserasi merupakan proses penyarian simplisia menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu 

kamar. Keuntungan cara maserasi ini adalah pengerjaan dan peralatan 

yang digunakan sederhana.  

b. Perkolasi 

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru hingga 

terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada suhu kamar. 

Tahapan pada proses perkolasi terdiri dari tahap pengembangan bahan, 

tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penampungan 

ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang 

jumlahnya 1-5 kali bahan. 

2. Cara Panas 

a. Soxhletasi  

Soxhletasi merupakan ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu 

baru, umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik. 
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b. Digesti  

Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) 

pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), 

yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50
0
C. 

c. Infusa 

Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 

penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, 

temperatur terukur 96-98
0
C) selama waktu tertentu (15-20 menit).Infus 

pada umumnya digunakan untuk menarik atau mengekstraksi zat aktif 

yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati.Hasil dari ekstrak ini 

menghasilkan zat aktif yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh 

kuman dan kapang, sehingga ekstrak yang diperoleh dengan infus tidak 

boleh disimpan lebih dari 24 jam. 

d. Dekok/ Dekoktasi 

Dekok merupakan infus pada waktu yang lebih lama ≥ 30 menit 

dan temperatur sampai titik didih air.Dekok adalah ekstraksi dengan 

pelarut air pada temperatur 90
0
C selama 30 menit.Metode ini digunakan 

untuk ekstraksi konstituen yang larut dalam air dan konstituen yang 

stabil terhadap panas. 

2.4 Fraksinasi  

Fraksinasi merupakan proses pemisahan antara zat cair dengan zat cair. 

Fraksinasi dilakukan secara bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya 

yaitu dari non polar, semi polar, dan polar. Senyawa yang memiliki sifat non 

polar akan larut dalam pelarut non polar, yang semi polar akan larut dalam 
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pelarut semi polar, dan yang bersifat polar akan larut kedalam pelarut polar 

(Harborne, 1987). 

Tujuan umum fraksinasi adalah untuk menyederhanakan komposisi dan 

homogenitas sifat zat sehingga lebih mudah dimurnikan atau diisolasi 

menjadi senyawa tunggal atau zat murni. Untuk proses fraksinasi berdasarkan 

tingkat kepolarannya umumnya digunakan pelarut secara berurutan yaitu dari 

non polar hingga pelarut polar. Manfaat penggunaan pelarut yang berbeda 

polaritas adalah untuk menyederhanakan kompleksitas ekstrak. Hal ini sangat 

memudahkan isolasi zat aktif dari ekstrak. Selain itu, golongan senyawa 

tertentu mungkin memiliki kelarutan tinggi dalam pelarut tertentu, yang dapat 

menyederhanakan kerumitan ekstrak dan membantu proses isolasi (Harborne, 

1987). 

2.5 Senyawa Fenolat 

Senyawa fenolat merupakan senyawa yang memiliki cincin aromatik 

yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksil (OH‾) dan gugus lain 

penyertanya. Senyawa fenolat cenderung larut dalam air karena umumnya 

seringkali berikatan dengan gula sebagai glikosida dan biasanya terdapat 

didalam vakuola sel (Harborne, 1987). 

Fenolat merupakan golongan metabolit sekunder yang distribusinya 

cukup luas pada tanaman. Golongan fenolat memiliki berbagai aktivitas 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan antikanker. Kandungan fenolat 

dalam tumbuhan berperan sebagai antioksidan alami yang dapat menangkal 

berbagai oksidan dan radikal bebas yang berbahaya bagi kesehatan (Verawati 

dkk, 2017). 
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Sifat senyawa fenolat secara sederhana dalam keadaan murni berupa zat 

padat tidak berwarna, tetapi biasanya mudah teroksidasi dan berwarna gelap 

bila bereaksi dengan udara. Kelarutan senyawa fenolat dalam air bertambah 

bila gugus hidroksilnya bertambah banyak. Senyawa fenolat umumnya larut 

dalam pelarut organik polar (Harbone, 1987). 

2.6 Folin-Ciocalteu 

Metode Folin Ciocalteu adalah salah satu metode penentuan kadar 

senyawa fenolat yang spesifik. Metode Folin Ciocalteu bekerja dengan cara 

mengoksidasi senyawa yang membentuk kromogen yang dapat dideteksi oleh 

spektrofotometer pada daerah sinar tampak. Keuntungan dari penggunaan 

metode ini adalah menggunakan jumlah pereaksi yang sedikit. Folin 

Ciocalteu merupakan pereaksi fenol yang bekerja dengan cara mereduksi 

senyawa fenolat atau non fenolat untuk membentuk kromogen atau gugus 

kromofor yang dapat dideteksi oleh spektrofotometer pada daerah sinar 

tampak. Reaksi yang terjadi ditandai dengan adanya perubahan warna larutan 

dari warna kuning menjadi warna biru kompleks. 

Prinsip kerja Folin Ciocalteu ini adalah reaksi antara senyawa fenol 

dengan reagen Folin Ciocalteu. Reaksi ini melibatkan oksidasi gugus fenolik 

dengan campuran asam fosfotungstat (H3PW12O40) dan asam fosfomolibdat 

(H3PM12O40) dalam reagen menjadi bentuk kuinon (Harborne, 1987).  

Reaksi yang terjadi adalah reaksi reduksi-oksidasi. Senyawa fenolik 

mereduksi fosfomolibdat - fosfotungstat dalam Folin-Ciocalteu membentuk 

molybdenum yang berwarna biru. 
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Adapun reaksi yang terjadi antara senyawa fenol dan reagen Folin-Ciocalteu 

(Hardiana dkk, 2012), yaitu : 

 

Gambar 1. Reaksi Reagen Folin-Ciocalteu dengan Senyawa Fenol 

2.7 Asam Galat 

Asam galat (asam 3,4,5-trihidroksibenzoat) merupakan senyawa fenolik 

yang bukan tergolong dalam flavonoid. Gugus fungsi dalam struktur asam 

galat yang bertanggung jawab memberikan aktivitas antioksidan adalah 3 

gugus hidroksil (Lopez et al., 2003). Berikut merupakan struktur asam galat : 

 
Gambar 2. Struktur asam galat (Eko, 2003). 

Suatu senyawa memiliki kemampuan sebagai antioksidan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu jumlah gugus fenol, posisi gugus –OH dalam 

senyawa, dan keberadaan gugus fungsional lain (Borra et al., 2013). Struktur 

asam galat memiliki gugus fungsional –OH yang mampu bereaksi dengan 

radikal bebas sehingga menghindari proses oksidasi lebih lanjut. Menurut 

Marino et al. (2014), asam galat mampu bereaksi dengan radikal bebas 
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peroksi dan hidroksiperoksi yang terbentuk dari reaksi oksidasi. Radikal asam 

galat yang terbentuk distabilkan melalui interaksi dua ikatan hidrogen pada 

posisi ortho (Badhani et al., 2015) 

Asam galat sering digunakan dalam banyak penelitian terkait penetapan 

kandungan fenolik total sebagai ekivalen terhadap kandungan fenolik total 

bahan tumbuhan yang diuji (Javanmardi, Stushnoff, Locke, dan Vivanco, 

2003). Asam galat digunakan sebagai standar dalam penetapan kandungan 

fenolik total karena asam galat terbentuk dari 3-dehydroshikimic acid pada 

jalur sikimat yang melalui seragkaian tahapan reaksi kimia hingga diperoleh 

asam amino aromatik yaitu L-phenylalanine, L-tyrosine yang merupakan 

bentuk dari struktur dasar yang ditemukan pada cinamic acid, 15 coumarins, 

lignans dan flavonoids (Lopez et al., 2003). 

2.8 Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan sekelompok bahan kimia berupa molekul 

maupun atom yang memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya. 

Apabila dua radikal bebas bertemu, akan membentuk ikatan kovalen. Pada 

dasarnya molekul biologi tidak ada yang bersifat radikal. Apabila molekul 

non radikal bertemu dengan radikal bebas, maka akan terbentuk suatu 

molekul radikal yang baru. Dapat dikatakan, radikal bebas bersifat tidak stabil 

dan selalu berusaha mengambil elektron dari molekul di sekitarnya, sehingga 

radikal bebas bersifat toksik terhadap molekul biologi/sel. Radikal bebas 

dapat mengganggu produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel, 

mempengaruhi pembuluh darah, produksi prostaglandin, dan protein lain 

seperti enzim yang terdapat dalam tubuh (Werdhasari, 2014). 
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Radikal bebas yang mengambil elektron dari DNA dapat menyebabkan 

perubahan struktur DNA sehingga timbullah sel-sel mutan.Bila mutasi ini 

terjadi berlangsung lama dapat menjadi kanker. Radikal bebas juga berperan 

dalam proses menua, dimana reaksi inisiasi radikal bebas di mitokondria 

menyebabkan diproduksinya Reactive Oxygen Species (ROS) yang bersifat 

reaktif. Radikal bebas dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan 

faktor eksternal seperti asap rokok, hasil penyinaran ultra violet, zat kimiawi 

dalam makanan dan polutan lain (Werdhasari, 2014).   

Tubuh manusia dapat menetralisir radikal bebas bila jumlahnya tidak 

berlebihan.Mekanisme pertahanan tubuh dari radikal bebas adalah berupa 

antioksidan di tingkat sel, membran, dan ekstra sel (Werdhasari, 2014). 

2.9 Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (elektron donor) 

yang memiliki berat molekul kecil tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal. 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif, 

akibatnya kerusakan sel akan dihambat (Winarsi, 2007). 

Antioksidan terdapat di dalam tubuh manusia berfungsi sebagai 

penangkal reaktivitas radikal bebas, yang secara kontinu dibentuk sendiri oleh 

tubuh. Bila jumlah senyawa oksigen reaktif ini melebihi jumlah antioksidan 

dalam tubuh, akan  terjadi penyerangan terhadap komponen lipid, protein, 

maupun DNA sehingga akan mengakibatkan kerusakan-kerusakan yang 

disebut stress oksidatif. Sehingga suatu substansi penting sangat diperlukan 
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oleh tubuh, yakni antioksidan  sebagai pelindung tubuh dari serangan radikal 

bebas dan sebagai peredam dampak negatifnya (Winarsi, 2007).

 Berdasarkan sumbernya antioksidan yang dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu :  

1. Antioksidan sintetis yang banyak digunakan pada produk pangan seperti 

Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), propil galat 

dan Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ).  

2. Antioksidan alami yang diperoleh dari bagian-bagian tanaman seperti 

kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, biji dan serbuk sari seperti 

vitamin A, vitamin C, vitamin E dan senyawa fenolik (flavonoid) 

Berdasarkan mekanisme reaksi terhadap radikal bebas, antioksidan 

dibedakan atas tiga bagian, yaitu : 

1. Antioksidan Primer 

Merupakan antioksidan yang berfungsi menghambat atau memutuskan 

mekanisme radikal bebas pada proses autooksidasi, dimana antioksidan ini 

berperan sebagai donor hidrogen dan dapat juga berperan sebagai akseptor 

elektron. Coontohnya : tokoferol, flavonoid, dan asam askorbat. 

2. Antioksidan Sekunder 

Antioksidan sekunder atau dikenal antioksidan preventif sifatnya 

menurunkan kecepatan reaksi inisasi melalui berbagai mekanisme, seperti 

melalui pengikatan ion-ion logam, penangkapan oksigen, penguraian 

hidroperoksida menjadi produk-produk non radiasi, penyerapan radiasi 

UV atau deaktivasi singlet oksigen. Contohnya : asam sitrat, asam 

askorbat. 
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3. Antioksidan Tersier 

Antioksidan ini memperbaiki kerusakan sel-sel  dan jaringan yang 

disebabkan radikal bebas. Contohnya adalah enzim metionin sulfoksidan 

reduktase yang memperbaiki DNA (Winarsi, 2007). 

Berikut merupakan tingkat kekuatan antioksidan, menurut Maulidha, 

dkk (2015) yaitu : 

Tabel I. Tingkat Kekuatan Antioksidan  

Intensitas Antioksidan Nilai IC50 

Sangat kuat  < 50 ppm 

Kuat  50 – 100 ppm 

Sedang  101 – 150 ppm 

Lemah  >150 ppm 

 

2.9.1 Metode DPPH  

DPPH merupakan singkatan umum untuk senyawa kimia organik yaitu 

1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil. DPPH adalah bubuk kristal berwarna gelap 

terdiri dari molekul radikal bebas yang satbil. DPPH mempunyai berat 

molekul 394,32 dengan rumus molekul C18H12N5O6, larut dalam air. 

Penyimpanan dalam wadah tertutup baik pada suhu -20°C (Molyneux, 2004). 

Metode DPPH adalah salah satu uji kuantatif untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dan merupakan metode yang konvensional dan telah lama 

digunakan untuk penetapan aktivitas senyawa antioksidan (Talapessy dkk, 

2013). 

Uji aktivitas antioksidan DPPH berdasarkan reaksi penangkapan radikal 

DPPH oleh senyawa antioksidan melalui mekanisme donasi atom hidrogen 
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sehingga akan dihasilkan DPPH-H (bentuk non radikal) dan menyebabkan 

terjadinya penurunan intensitas warna ungu dari DPPH (Windono dkk, 2004).  

Berikut merupakan reaksi antara DPPH dan antioksidan : 

 

Gambar 3. Reaksi DPPH dan Antioksidan (Tristantini dkk, 2016) 

2.10 . Spektrofotometer UV-Vis  

2.10.1 Pengertian 

Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmitan atau 

absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang (Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 1995). Penggunaan spektrofotometer UV-

Vis dalam analisis farmasi adalah untuk analisis kualitatif, walaupun 

terbatas penggunaannya, serta analisis kuantitatif. Kebanyakan 

spektrofotometer UV-vis ditunjukkan untuk analisi kuantitatif. Kedua 

analisis ini memanfaatkan proses penyerapan sinar UV-vis oleh bagian 

molekul tertentu, seperti kromofor dan auksokrom. Untuk analisis 

kualitatif, parameter spectrum UV-vis yang digunakan adalah panjang 

gelombang maksimal dan nilai absorptivitasnya. Sementara untuk analisi 

kuantitatif, parameter yang bermanfaat adalah nilai serapan atau 

absorbansinya (Gandjar & Rohman ,2015). 

Spektrofotometer UV-VIS adalah pengukuran serapan cahaya di 

daerah ultraviolet (200-350nm) dan sinar tampak (350-800nm) oleh suatu 
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senyawa. Serapan cahaya UV atau VIS (cahaya tampak) mengakibatkan 

transisi elektronik, yaitu promosi elektron dari orbital keadan dasar yang 

berenergi rendah ke orbital keadaan tereksitasi berenergi lebih rendah. 

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis berdasarkan hukum Lambert 

Beer, bila cahaya monokromatis melalui suatu media, maka sebagian 

cahaya diserap, sebagian dipantulkan, dan sebagian lagi dipancarkan. 

2.10.2 Hukum Lambert-Beer 

Hukum Lambert-Beer (Beer’s law) adalah hubungan linearitas 

antara absorban dengan konsentrasi larutan analit (Gandjar & Rohman, 

2015), yaitu: 

A = (Io / It) = abc 

Keterangan : Io : Intensitas sinar datang 

   It : Intensitas sinar yang diteruskan 

   a : Absorptivitas 

   b : Panjang sel/kuvet 

   c : Konsentrasi (g/L) 

   A : Absorban 

2.10.3 Bagian-bagian spektrofotometer UV-Visibel (Waston, 2010). 

 

Gambar 4. Seperangkat Alat Spektrofotometer UV-Vis (Watson, 1999) 
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1. Sumber Cahaya 

Untuk mendapatkan pengukuran absorban yang cocok, sumber 

cahaya hendaknya menghasilkan sinar dengan kekuatan kontinu dan 

merata pada panjang gelombang dan stabil selama waktu yang diperlukan. 

2. Monokromator 

Digunakan untuk menghamburkan cahaya ke dalam panjang 

gelombang unsurnya,  diseleksi lebih lanjut dengan celah monokromator 

berotasi sehingga rentang panjang gelombang dilewatkan melalui sampel. 

3. Kuvet 

Kuvet atau bejana tempat larutan dibuat sehingga dapat meneruskan 

sinar yang digunakan dan dinding sel yang akan ditentukan harus tegak 

lurus terhadap cahaya yang masuk, kuvet digunakan untuk sinar tampak 

yang biasanya terbuat dari kaca atau plastic. 

4. Detektor 

Detektor yaitu suatu alat yang dapat merubah energi sinar menjadi 

listrik dengan menyerap energi foton sinar yang jatuh dirubah menjadi 

besaran yang dapat diukur. 

5. Alat Baca (Rekorder) 

Rekorder adalah suatu alat untuk membaca isyarat dari 

detektor.Untuk menganalisa kimia secara spektrofotometri pengaruh 

berkurangnya intensitas sinar yang disebabkan oleh pemantulan pada 

dinding kuvet dapat dihilangkan dengan pemakaian sel pembanding yang 

disebut blanko. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bulan Desember 2019 hingga Juli 2020 di 

Laboratorium Kimia Farmasi dan Laboratorium Kimia Bahan Alam Sekolah 

Tinggi Farmasi Indonesia (STIFI) Yayasan Perintis Padang, Kota Padang, 

Sumatera Barat. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan adalah seperangkat alat rotary evaporator BUCHI 

Rotavapor R-200, Spektrofotometer UV-VIS T92+, corong pisah, corong, 

gelas ukur, sudip, spatel, pipet tetes, erlenmeyer, labu ukur, botol berwarna 

gelap, beaker glass, kaca arloji, vial, tabung reaksi, krus porselen, oven,  

aluminium foil, timbangan analitik, plat tetes, cawan penguap, blender, botol, 

kapas, botol semprot, dan pipet volume. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah akar tumbuhan alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch), etanol 96% T (Merck
®
), etanol 70% T (Merck

®
), 

reagen Folin-Ciocalteu p.a (Merck
®
)aquadest (Merck

®
), DPPH p.a(Merck

®
), 

asam galat p.a (Merck
®
), methanol p.a (Merck

®
), n-heksan T (Merck

®
), etil 

asetatT (Merck
®
), n-butanol T (Merck

®
). 
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah akar tumbuhan alang-alang (Imperata 

cylindrica (L.) Raeusch) sebanyak 2 kg. Pengambilan dan pengumpulan 

sampel dilakukan di Ketapiang, Padang, Sumatera Barat. 

3.3.2 Identifikasi Sampel 

Identifikasi tanaman dilakukan untuk memastikan jenis tanaman yang 

digunakan untuk penelitian. Identifikasi dilakukan di Herbarium Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Andalas Padang. 

3.3.3 Ekstraksi Sampel Akar Alang-alang 

a. Preparasi Akar Alang-alang 

Pengambilan sampel tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) dilakukan dengan cara mengambil akar yang masih segar. 

Kemudian dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel dengan 

menggunakan air yang mengalir dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan tanpa sinar matahari selama 10 hari. Setelah kering sampel 

diblender. Sampel ditimbang, didapat 750 g dan diekstraksi secara 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%, maserasi dilakukan 3 

hari sambil sesekali diaduk, kemudian maserat disaring dan disimpan di 

tempat gelap. Proses Pengulangan maserasi selanjutnya menggunakan 

etanol 96%, masserasi dilakukan sampai filtrat terlihat bening atau tidak 

berwarna lagi. Kemudian filtrat yang telah disaring disatukan dan 
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dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 30-40ºC 

sehingga menghasilkan ekstrak total pekat (Harborne, 1987). 

b. Penentuan Rendemen Ekstrak (Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, 2000). 

 

Timbang akar alang-alang, kemudian hasil ekstraksi yang diperoleh 

ditimbang kembali. Hitung rendemen dengan rumus: 

         ( )   
                            

                   
         

3.3.4 Fraksinasi Ekstrak Akar Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) 

 

Ekstrak etanol akar tumbuhan alang-alang sebanyak 20 gram 

difraksinasi dengan n-heksan dan air dengan perbandingan (1:1) sebanyak 

200 ml dalam corong pisah, dikocok secukupnya, biarkan sampai terbentuk 

dua lapisan yaitu lapisan n-heksan dan lapisan air. Perlakuan ini dilakukan 

beberapa kali pengulangan sampai lapisan n-heksan terlihat jernih sehingga 

diperoleh fraksi n-heksan. 

Lapisan air kemudian difraksinasi dengan etil asetat (100 mL) dalam 

corong pisah, dikocok secukupnya, biarkan sampai terbentuk dua lapisan 

yaitu lapisan etil asetat dan lapisan air. Perlakuan ini dilakukan beberapa kali 

pengulangan sampai lapisan etil asetat terlihat jernih sehingga diperoleh 

fraksi etil asetat. 

Lalu lapisan air difraksinasi lagi dengan n-butanol (100 mL) dalam 

corong pisah, dikocok secukupnya, biarkan sampai terbentuk dua lapisan 

yaitu lapisan n-butanol dan lapisan air. Perlakuan ini dilakukan beberapa kali 

pengulangan sampai lapisan n-butanol terlihat jernih sehingga diperoleh 
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fraksi n-butanol. Selanjutnya fraksi-fraksi diuapkan dengan rotary evaporator 

(Aria, 2015). 

3.3.5 Karakterisasi Fraksi-fraksi Akar Alang-alang (Imperata cylindrica 

(L.) Raeusch) (Departemen Kesehatan RI, 2011). 
 

Masing-masing fraksi dilakukan karakterisasi dengan parameter sebagai 

berikut : 

a. Pemeriksaan Organoleptis 

Untuk mengetahui karakteristik ekstrak sampel, identifikasi 

dilakukan dengan cara pengamatan melalui panca indra meliputi bentuk, 

warna dan bau. 

b. Penentuan Rendemen  

Timbang akar tumbuhan alang-alang kemudian hasil ekstraksi yang 

diperoleh ditimbang kembali. Hitung rendemen dengan rumus: 

         ( )   
                            

                   
         

c. Pemeriksaan Susut Pengeringan  

Keringkan krus porselen dan tutupnya di dalam oven pada suhu 

105°C selama 30 menit dan dibiarkan dingin, lalu ditimbang beratnya. 

Masukkan ekstrak ke dalam krus tersebut hingga beratnya 1 gram diluar 

berat krus dengan penutup yang telah diketahui sebelumnya. Dengan 

perlahan goyang krus agar ekstrak merata dan  masukkan kembali ke 

dalam oven, buka tutupnya dan biarkan tutup tetap berada di dalam oven. 

Krus yang telah berisi ekstrak dipanaskan dalam oven dengan suhu 105°C 

selama 1 jam.Setelah itu krus dikeluarkan dan didinginkan dalam 
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desikator, lalu ditimbang. Lakukan pengulangan seperti cara di atas hingga 

diperoleh berat yang konstan. 

Berikut merupakan rumus perhitungan % susut pengeringan : 

                     
(   )  (   )

(   )
         

Keterangan:    A= Berat krus kosong 

         B= Berat krus + sampel sebelum dipanaskan 

         C= Berat krus + sampel setelah dipanaskan. 

d. Identifikasi Metabolit Sekunder dari Fraksi Akar Alang-alang 

(Harborne, 1987). 

Timbang masing-masing fraksi sebanyak 0,5 gram, dilanjutkan 

dengan penambahan kloroform : aquadest (1 : 1) 10 ml masing-masing 

dikocok dalam tabung reaksi biarkan sejenak hingga terbentuk dua lapisan. 

Lapisan air untuk pemeriksaan : flavonoid, fenolat, dan saponin 

Lapisan kloroform untuk pemeriksaan : terpenoid, steroid, dan alkaloid 

1. Uji Fenolik 

Letakkan 1 – 2 tetes lapisan air pada plat tetes, kemudian 

tambahkan 1 – 2 tetes pereaksi FeCl3 5%, terbentuknya warna biru 

menunjukkan adanya senyawa fenolik. 

2. Uji Flavonoid 

Ambil 1-2 tetes lapisan air letakkan pada plat tetes, kemudian 

tambahkan logam Mg dan 1 – 2 tetes HCl pekat. Timbulnya warna 

orange kemerahan menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 
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3. Uji Saponin 

Lapisan air dikocok kuat dalam tabung reaksi hingga terbentuk 

busa yang tidak hilang selama ±15 menit, ini menunjukkan adanya 

saponin. 

4. Uji Terpenoid dan Steroid 

Lapisan Kloroform diambil 1-2 tetes lalu disaring dengan norit 

aktif. Hasil saringan diteteskan pada plat tetes. Biarkan kering lalu 

tambahkan asam asetat anhidrat dengan H2SO4 2N, warna merah 

menunjukkan adanya senyawa terpenoid dan warna biru ungu 

menunjukkan adanya senyawa steroid. 

5. Uji Alkaloid (Metode Culvenore – Fristgerald) 

Ambil 1 ml lapisan kloroform ditambahkan 1 ml  kloroform 

amoniak 0,05 N dan 1 ml asam sulfat 2 N, kemudian kocok perlahan 

dan biarkan memisah. Lapisan asam dipipet dan dipindahkan kedalam 

tabung reaksi lain kemudian tambahkan beberapa tetes pereaksi mayer. 

Reaksi positif ditandai dengan adanya kabut putih hingga gumpalan 

putih. 

3.3.6 Pembuatan Reagen 

a. Pembuatan Larutan Natrium Karbonat 1 M (Waterhouse, 1999) 

Sebanyak 10,6 g natrium karbonat dilarutkan dengan aquadest 

dalam labu ukur 100 ml sampai tanda batas, kocok hingga homogen. 
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b. Pembuatan Larutan Induk Asam Galat (500 µg/mL) (Alfian, 2013) 

Sebanyak 12,5 mg asam galat masukkan kedalam labu ukur 25 ml 

dilarutkan dengan 0,5 ml metanol kemudian ditambahkan aquadest 

sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi larutan 500 μg/ml. 

c. Pembuatan Larutan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 35 μg/ml 

(Molyneux, 2004) 

Timbang 10 mg DPPH masukkan dalam labu ukur 100 mL, lalu 

tambahkan etanol sampai tanda batas. Kemudian pipet 17,5 ml larutan 

DPPH masukkan dalam labu ukur 50 ml, lalu tambahkan metanol sampai 

tanda batas sehingga diperoleh larutan konsentrasi 35 μg/ml. 

3.3.7 Penentuan Kadar Fenolat Total dari Fraksi Akar Alang-alang 

a. Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Galat 

(Patria & Soegihardjo, 2013). 

 

Larutan induk asam galat di pipet sebanyak 1,2 ml ke dalam  labu 

ukur 10 ml lalu encerkan dengan metanol : aquadest (1 : 1) sampai tanda 

batas sehingga diperoleh konsentrasi 60 μg/ml. Kemudian di pipet 0,5 ml 

campur dengan pereksi Folin-Ciocalteu sebanyak 5 ml (diencerkan 1 : 10 

aquadest). Kemudian tambahkan 4 ml larutan natrium karbonat 1 M kocok 

homogen.Biarkan pada suhu kamar selama 15 menit dan diukur panjang 

gelombang serapan maksimum dari asam galat dengan Spektrofotometer 

UV-Vis. 

b. Penentuan Kurva Kalibrasi Larutan Asam Galat 

Larutan  induk asam galat di pipet sebanyak (0,8; 1,2; 1,6; 2,0; 2,4) 

ml diencerkan dengan metanol : aquadest (1 : 1) dalam labu ukur 10 ml 

sampai tanda batas sehingga di peroleh konsentrasinya 40, 60, 80, 100, 
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120 μg/ml asam galat. Dari masing-masing larutan dipipet 0,5 ml 

kemudian di campur dengan 5 ml reagen Folin-Ciocalteu (diencerkan 1 : 

10 aquadest) tambahkan 4 ml larutan natrium karbonat 1 M biarkan selama 

15 menit, ukur serapannya pada panjang gelombang maksimum 

(Zulharmita dkk, 2010). 

c. Batas Deteksi (Limit of Detection, LOD) dan Batas Kuantitasi (Limit 

of Quantitation, LOQ) 

 

Setelah diukur absorbannya kemudian dihitung nilai Batas Deteksi 

(BD) dan Batas Kuantitasi (BK). Pada uji BD dan BK dilakukan secara 

statistic melalui persamaan regresi linier dari kurva kalibrasi, dimana 

respon instrument berhubungan linier dengan konsentrasi. Berikut adalah 

rumus mencari BD dan BK, yaitu : 

BD  
      

 
 

BK  
       

 
 

Keterangan : SB = Simpangan Baku 

   b = Slope 

d. Penetapan Kadar Fenolat Total dengan Metoda Folin-ciocalteu 

(Pourmorad et al., 2006). 

 

Fraksi n-heksan ditimbang 0,0758 g larutkan dengan metanol 

kedalam labu ukur 25 mL sampai tanda batas, diperoleh larutan uji dengan 

konsentrasi 3000 μg/mL. 

Fraksi etil asetat ditimbang 0,0254 g larutkan dengan metanol 

kedalam labu ukur 25 mL sampai tanda batas, diperoleh larutan uji dengan 

konsentrasi 1000 μg/mL. 
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Fraksi n-butanol ditimbang 0,0510 g larutkan dengan metanol 

kedalam labu ukur 25 mL sampai tanda batas, diperoleh larutan uji dengan 

konsentrasi 2000 μg/mL. 

Pipet 0,5 ml masing-masing larutan uji tambahkan 5 ml pereaksi 

Folin-Ciocalteu (diencerkan 1 : 10 aquadest), kemudian tambahkan 4 ml 

larutan natrium karbonat 1 M, kocok homogen, diamkan selama 15 menit 

dan ukur serapan panjang gelombang serapan maksimum dengan 

spektrofotometer UV-Vis.  

3.3.8 Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

a. Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH 

(Zulharmita dkk, 2010) 

 

Sebanyak 4 ml larutan DPPH 35 ppm dipipet kemudian 

ditambahkan 2 ml campuran metanol dan aquadest (1:1), larutan 

dihomogenkan dan didiamkan 30 menit di tempat yang gelap. Ukur 

panjang gelombang serapan maksimum dengan spektrofotometer UV-Vis. 

b. Penentuan Aktivitas Antioksidan Standar Asam Galat  

  Dipipet 10 ml larutan induk asam galat (500 μg/mL), kemudian 

dilarutkan dalam campuran metanol dan aquadest (1 : 1) dalam labu ukur 

100 ml sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan asam galat dengan 

konsentrasi 50 μg/mL. Dari larutan ini masing-masing dipipet (0,2;  0,4; 

0,6; 0,8; 1 ) ml masukkan dalam  labu ukur 10 ml, tambahkan campuran 

metanol dan aquadest (1 : 1) sampai tanda batas sehingga diperoleh 

konsentrasi (1, 2, 3, 4, 5) μg/mL. 

Dipipet masing-masing larutan sebanyak 2 mL lalu masukkan 

kedalam vial, tambahkan 4 ml larutan DPPH 35 μg/mL. Diamkan selama 
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30 menit ditempat gelap. Serapan larutan diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hitung % inhibisi masing-masingnya sehingga 

diperoleh persamaan regresi liniernya. IC50 asam galat adalah konsentrasi 

larutan pembanding yang memberikan inhibisi sebesar 50 % yang dapat 

dihitung dengan menggunakan regresi linier yang diperoleh (Verawati, 

2017). 

c. Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi-fraksi Akar Alang-alang  

Ditimbang masing-masing 25 mg fraksi n-heksan, etil asetat, dan n-

butanol, kemudian dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 25 mL 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2008).   

Larutan uji sampel fraksi n-heksan dipipet 1; 2 ;3 ; 4 ; dan 5 mL 

kemudian lakukan pengenceran dengan menambahkan metanol : 

aquadest (1:1) sampai volume 10 mL sehingga diperoleh konsentrasi 

100; 200, 300, 400, dan 500 µg/mL. Masing masing deret konsentrasi 

dipipet sebanyak 2 mL dan masukan kedalam vial, kemudian tambahkan 

4 mL larutan DPPH 35 µg/mL. Campuran di homogenkan dan biarkan 

selama 30 menit ditempat gelap, serapan diukur dengan  spektrofotometri 

UV-Vis pada panjang gelombang maksimum (Zulharmita, 2010) 

Larutan uji sampel fraksi etil asetat dipipet 0,4; 1 ; 1,6 ; 2,2 ; dan 

2,8 mL kemudian lakukan pengenceran dengan menambahkan metanol : 

aquadest (1:1) sampai volume 10 mL sehingga diperoleh konsentrasi 40; 

100, 160, 220, dan 280 µg/mL. Masing masing deret konsentrasi dipipet 

sebanyak 2 mL dan masukan kedalam vial, kemudian tambahkan 4 mL 

larutan DPPH 35 µg/mL. Campuran di homogenkan dan biarkan selama 
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30 menit ditempat gelap, serapan diukur dengan  spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum (Zulharmita, 2010) 

Larutan uji sampel fraksi n-butanol dipipet 0,4; 1 ; 1,6 ; 2,2 ; dan 

2,8 mL kemudian lakukan pengenceran dengan menambahkan metanol : 

aquadest (1:1) sampai volume 10 mL sehingga diperoleh konsentrasi 40; 

100, 160, 220, dan 280 µg/mL. Masing masing deret konsentrasi dipipet 

sebanyak 2 mL dan masukan kedalam vial, kemudian tambahkan 4 mL 

larutan DPPH 35 µg/mL. Campuran di homogenkan dan biarkan selama 

30 menit ditempat gelap, serapan diukur dengan  spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum (Zulharmita, 2010) 

3.4 Analisa Data 

3.4.1 Penentuan Kadar Fenolat Total 

Kadar fenolat total dalam sampel dihitung dengan menggunakan rumus 

persamaan regresi linier  y = bx + a dibuat berdasarkan data absorbansi dan 

konsentrasi dari larutan standar yang diperoleh dari kurva kalibrasi larutan 

standar.  

Kadar Fenolat Total = 
          

  
 

Keterangan : C  = Konsentrasi larutan sampel(µg/mL) 

  V  = Volume larutan sampel (mL) 

 FP = Faktor pengenceran 

 Bs = Berat sampel 

3.4.2 Penentuan Aktivitas Antioksidan Sampel Akar Alang-alang  

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan dari besaran hambatan serapan 

radikal DPPH melalui perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH. 
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a. % Inhibisi 

% Inhibisi = 
                                

                
 x 100 % 

Keterangan : 

Absorban Kontrol : Serapan larutan radikal DPPH 35 μg/ml  

Absorban Sampel : Serapan larutan sampel dalam larutan DPPH 35 

μg/mL. 

b. Nilai IC50 

Nilai IC50 dihitung dengan menggunakan persamaan regresi 

linier.IC50 yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang 

mampu menghambat aktivitas suatu radikal sebesar 50 %. Untuk 

menentukan IC50 diperlukan persamaan kurva standar dari persen inhibisi 

sebagai sumbu y dan konsentrasi ekstrak antioksidan sebagai sumbu x. 

IC50 dihitung dengan cara memasukkan nilai 50 % kedalam persamaan 

kurva standar sebagai sumbu y kemudian dihitung nilai x sebagai 

konsentrasi IC50. Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan semakin tinggi 

aktivitas antioksidannya. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Sampel tanamanan di identifikasi sebagai (Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch) yang merupakan famili Poaceae dengan nomor identifikasi 

487/K-ID/ANDA/XII/2019 (Lampiran 2, Gambar 7). 

2. Dari 2 kg Akar alang-alang segar, didapatkan simplisia sebanyak 750 g, 

kemudian diperoleh ekstrak kental sebanyak 207,27 g, rendemen : 

(27,63%) (Lampiran 11, Tabel III). 

3. Karakterisasi fraksi-fraksi akar alang-alang sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Organoleptis 

Fraksi n-heksan berbentuk cairan kental berwarna coklat pekat dan 

mempunyai bau yang khas, fraksi etil asetat berbentuk cairan kental 

berwarna orange dan mempunyai bau yang, dan fraksi n-butanol 

berbentuk cairan kental berwarna coklat pekat, dan mempunyai bau 

yang khas  (Lampiran 10, Table II). 

b. Penentuan Rendemen 

Dari 20 g ekstrak kental etanol akar alang-alang diperoleh rendemen  

fraksi n-heksan sebanyak 2,3894 g (11,94%), fraksi etil asetat sebanyak 

4,4323 g (22,16%) dan fraksi n-butanol sebanyak 6,145 g (30,72%) 

(Lampiran 11, Tabel III). 
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c. Pemeriksaan Susut Pengeringan 

Didapatkan % susut pengeringan fraksi n-heksan : 17,69%, % susut 

pengeringan etil asetat : 20,78%, dan % susut pengeringan n-butanol : 

25,06% (Lampiran 12, Tabel IV). 

d. Identifikasi Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder yang terkandung dalam fraksi n-heksan : 

(flavonoid dan fenolik), fraksi etil asetat : (flavonoid, fenolik, dan 

saponin), dan fraksi n-butanol : flavonoid, fenolik, dan saponin 

(Lampiran 14, Table V). 

4. Penentuan kadar fenolat total dari fraksi akar alang-alang : 

a. Panjang gelombang serapan maksimum asam galat 60 μg/mL adalah 

755 nm dengan absorban 0,345 (Lampiran 15, Gambar 15). 

b. Hasil pengukuran kurva kalibrasi larutan standar asam galat dengan 

reagen Folin-Ciocalteu dengan r = 0,9998 dan persamaan regresi y = -

0,0032 + 0,00573x (Lampiran 18, Tabel VII). 

c. Hasil perhitungan simpangan baku (SB) kadar fenolat = 0,00413 

μg/mL, batas deteksi (BD) kadar fenolat = 2,1624μg/mL, dan batas 

kuantifikasi (BK) = 7,2082 μg/mL (Lampiran 20, Tabel VIII). 

d. Kadar fenolat total akar alang-alang fraksi n-heksana adalah 1,48% b/b, 

fraksi etil asetat adalah 7,65% b/b, dan fraksi n-butanol adalah 2,86% 

b/b (Lampiran 22, Tabel IX ; Lampiran 24,  Tabel X dan Lampiran 26, 

Tabel XI). 
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5. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metoda DPPH: 

a. Panjang gelombang serapan maksimum DPPH 35  g/mL pada panjang 

gelombang 400-800 nm yaitu 519 nm dengan absorban 0,672 

(Lampiran 28, Gambar 18). 

b. Nilai IC50 larutan asam galat = 3,4681  g/mL, fraksi n-heksan 359,96 

 g/mL, fraksi etil asetat = 215,79  g/mL, dan fraksi n-butanol = 258,43 

 g/mL (Lampiran 29, Tabel XII, Gambar 19; Lampiran 31, Tabel XIII, 

Gambar 20; Lampiran 33, Tabel XIV, Gambar 21; Lampiran 35, Tabel 

XV, Gambar 22). 

6. Kesetaraan aktivitas antioksidan masing-masing fraksi akar alang-alang 

dengan larutan standar asam galat (Lampiran 37 Tabel XVI). 

4.2  Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar fenolat total dan 

aktivitas antioksidan dari fraksi-fraksi akar alang-alang. Sampel akar alang-

alang diperoleh dari daerah Ketapiang, Kec. Batang Anai, Kabupaten Padang 

Pariaman, Sumatera Barat. Sebelum dilakukan penelitian, sampel 

diidentifikasi di herbarium ANDA, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, 

Universitas Andalas. Hal ini merupakan langkah awal untuk memperoleh 

identitas sampel dari tanaman yang digunakan. Berdasarkan identifikasi yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa sampel yang digunakan adalah akar alang-

alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) famili Poaceae dengan nomor 

identifikasi 487/K-ID/ANDA/XII/2019. 

Sampel akar alang-alang sebanyak 2 kg dibersihkan dari pengotor 

dengan cara dicuci menggunakan air mengalir. Lalu dikeringanginkan pada 
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suhu ruangan. Pengeringan dilakukan untuk mencegah  reaksi enzimatis yang 

dapat menyebabkan terjadinya penguraian atau pengrusakkan senyawa 

didalam sampel tersebut. Selain itu proses pengeringan dapat membuat 

simplisia menjadi lebih awet dan tahan lama (Verawati dkk, 2017). Kemudian 

sampel diserbukkan dengan blender, tujuannya untuk mempermudah selama 

proses maserasi karena semakin kecil bagian tumbuhan maka akan semakin 

besar luas permukaannya sehingga memudahkan dalam proses penarikan zat 

aktifnya. Sampel yang diserbukkan ditimbang  dan didapatkan beratnya 

sebesar 750 g. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Maserasi 

merupakan proses penyarian simplisia menggunakan pelarut dengan 

beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu kamar. Keuntungan 

ekstraksi dengan cara maserasi adalah pengerjaan dan peralatan yang 

digunakan sederhana (Verawati dkk, 2017). Pelarut pengekstraksi yang 

digunakan adalah etanol 70% terlebih dahulu kemudian untuk pengulangan 

selanjutnya menggunakan etanol 96%. Etanol merupakan pelarut universal 

karena mampu mengekstraksi senyawa non polar dan polar. Etanol juga 

bersifat tidak toksik sehingga aman digunakan. Digunakan etanol 70% karena 

sampel dalam bentuk kering, kandungan air relatif sedikit tujuannya untuk 

mempermudah membuka pori-pori sampel (Verawati dkk, 2017). Digunakan 

etanol 96% dengan tujuan untuk menarik senyawa kimia yang ada pada 

sampel. Penyarian ini dilakukan sampai diperoleh maserat yang bening 

dengan cara yang sama. Gabungkan maserat, lalu maseratnya diuapkan 
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dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental 

etanol diperoleh sebanyak 207,27 g, rendemennya 27,63%.  

Fraksinasi merupakan teknik pemisahan dan pengelompokan 

kandungan kimia ekstrak berdasarkan kepolaran. Fraksinasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mengelompokkan senyawa-senyawa yang ada dalam 

ekstrak kedalam kelompok polaritas berebeda yaitu non polar, semipolar dan 

polar. Senyawa yang bersifat non polar akan tertarik oleh pelarut non polar, 

senyawa yang bersifat semi polar akan tertarik oleh pelarut yang semi polar, 

dan senyawa yang polar akan tertarik oleh pelarut yang polar (Harborne, 

1987). Pelarut yang digunakan dalam proses fraksinasi, yaitu n-heksan (non 

polar), etil asetat (semi polar), dan n-butanol (polar).  

Ekstrak etanol akar alang-alang sebanyak 20 gram difraksinasi dengan 

pelarut n-heksan dan air dengan perbandingan (1:1), yaitu 100 mL n-heksan 

dan 100 mL air dimasukkan dalam corong pisah, dikocok secukupnya. 

Setelah itu dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan yaitu lapisan n-heksan dan 

lapisan air. Perlakuan ini dilakukan beberapa kali pengulangan sampai 

lapisan n-heksan terlihat jernih sehingga diperoleh fraksi n-heksan. Lapisan 

air kemudian difraksinasi dengan etil asetat dilakukan beberapa kali 

pengulangan seperti perlakuan diatas sehingga diperoleh fraksi etil asetat dan 

air, lalu lapisan air  difraksinasi lagi dengan n-butanol dilakukan beberapa 

kali pengulangan seperti perlakuan diatas sehingga diperoleh fraksi n-butanol 

dan fraksi air. Adapun tujuan dilakukan fraksinasi berulang yaitu untuk 

mengoptimalkan pemisahan (Marcelinda dkk, 2016). Selanjutnya masing-

masing fraksi diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40C (Monika, 
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2015). Pemilihan suhu ini bertujuan untuk menguapkan pelarut dan agar 

senyawa aktif yang terdapat dalam fraksi tidak mengalami kerusakan, karena 

bila menggunakan suhu yang tinggi dikhawatirkan akan merusak kandungan 

senyawa aktif tersebut (Marcelinda dkk, 2016). 

Dari masing-masing fraksi diperoleh, fraksi n-heksan sebanyak 2,3894  

g  rendemennya 11,94%, fraksi etil asetat sebanyak 4,4323 g dengan 

rendemen 22,16%, dan fraksi n-butanol sebanyak 6,145 g dengan rendemen 

30,72%. Hasil rendemen yang paling tinggi terdapat pada fraksi n-butanol. 

Data hasil rendemen tersebut ada hubungannya dengan senyawa aktif dari 

suatu sampel sehingga apabila jumlah rendemen semakin banyak maka 

jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam sampel juga semakin banyak. 

Sebagaimana yang telah dilaporkan Harborne (1987) bahwa tingginya 

senyawa aktif yang terdapat pada suatu sampel ditunjukkan dengan tingginya 

jumlah rendemen yang dihasilkan. 

Hasil fraksi-fraksi yang diperoleh perlu dilakukan karekterisasi 

meliputi organoleptis, skrining fitokimia, dan susut pengeringan. Hasil 

pemeriksaan organoleptis fraksi n-heksan berwana coklat pekat, frasksi etil 

asetat berwarna orange, dan fraksi n-butanol berwarna coklat pekat, ketigaya 

berupa cairan kental dan memiliki bau yang khas. Hasil skrining fitokimia 

pada fraksi n-heksan mengandung fenolik dan flavonoid, pada fraksi etil 

asetat mengandung flavonoid, fenolik, dan saponin, lalu pada n-butanol 

mengandung flavonoid, fenolik, dan saponin.  

Hasil susut pengeringan dari masing-masing fraksi diperoleh, fraksi n-

heksan susut pengeringannya 17,69%, fraksi etil asetat susut pengeringannya 
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20,78%, dan fraksi n-butanol susut pengeringannya 25,06%. Nilai susut 

pengeringan ini tinggi kemungkinan sampel banyak mengandung senyawa 

yang mudah menguap seperti miyak atsiri dan resin, selain mengandung 

komponen kimia yang mudah menguap sampel diduga banyak mengandung 

air dan belum memenuhi standar yaitu tidak lebih dari 11% (Depkes RI, 

2008). Tujuan dilakukannya susut pengeringan adalah untuk mengetahui 

persentase senyawa yang hilang selama proses pemanasan, tidak hanya air 

tetapi juga senyawa menguap lainnya (Depkes RI, 2008). Susut pengeringan 

dilakukan dengan pemanasan pada temperature 105°C, pada suhu ini air akan 

menguap dan senyawa-senyawa yang memiliki titik didih yang lebih rendah 

dari air akan ikut menguap juga.  

Penentuan kadar fenolat total dengan metode Folin-Ciocalteu, dimana 

reagen Folin-Ciocalteu digunakan sebagai pereaksi. Prinsip penentuan kadar 

fenolat total yaitu terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru dengan 

menggunakan reagen Folin-Ciocalteu yang diukur pada panjang gelombang 

maksimum 765 nm (Prior et al.,2005).  

Pertama-tama dilakukan penentuan panjang gelombang serapan 

maksimum larutan standar asam galat, dimana asam galat merupakan salah 

satu golongan senyawa fenolat yang stabil dan murni, murah, dan 

kestabilannya tidak lebih dari 5 % bila disimpan dalam jangka waktu yang 

lama ± 2 minggu di dalam lemari pendingin dan tertutup (Waterhouse, 1999). 

Panjang gelombang serapan maksimum konsentrasi 60 µg/mL yaitu 755 nm 

dengan nilai absorban 0,345. 
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Setelah didapat panjang gelombang maksimum maka dapat dilanjutkan 

pengerjaan pengukuran absorban asam galat dengan konsentrasi  40, 60, 80, 

100 dan 120 µg/mL. Hal ini dilakukan untuk menentukan kurva kalibrasi 

asam galat dengan reagen Folin-Ciocalteu sehingga didapat persamaan 

regresi untuk penentuan kadar fenolat total. Dari pengerjaan yang telah 

dilakukan didapatkan kurva kalibrasi dengan persamaan regresi y = 0,00573 - 

0,0032x dan nilai r = 0,9998. Hasil kurva kalibrasi dengan nilai yang 

diperoleh yaitu linear dibuktikan dengan nilai r yang mendekati 1. Kemudian 

dilakukan penentuan kadar fenolat total fraksi n-heksan dengan konsentrasi 

3000 µg/mL, diperoleh kadar fenolat sebesar 1,5 % b/b, fraksi etil asetat 

dengan konsentrasi 1000 µg/mL, diperoleh sebesar 7,65% b/b, dan fraksi n-

butanol dengan konsentrasi 2000 µg/mL , diperoleh kadar fenolat sebesar 

2,86% b/b. Fraksi etil asetat mempunyai kadar fenolat total lebih tinggi dari 

ketiga fraksi, kemudian diikuti oleh fraksi n-butanol dan yang paling rendah 

ialah fraksi n-heksan. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya senyawa 

bioaktif golongan fenol ikut tertarik pada proses fraksinasi dengan pelarut etil 

asetat. Selain itu, hal tersebut dapat juga terjadi karena  golongan fenol 

bersifat polar atau semi polar (Hayati dkk, 2010). Tidak hanya fenolat yang 

bermanfaat sebagai antoksidan, kemungkinan senyawa flavonoid yang 

merupakan golongan terbesar dari senyawa golongan fenol bersifat polar 

sehingga akan banyak terdapat pada fraksi n-butanol. Sementara, pada fraksi 

etil asetat dimungkinkan banyak terdapat aglikon flavonoid yang bersifat 

kurang polar (Hardiana dkk, 2012).   
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Batas deteksi dan batas kuantitasi kadar fenolat total yang diperoleh 

masing-masing adalah 2,1624µg/mL dan 7,2082 µg/mL. Batas deteksi 

merupakan konsentrasi terkecil analit yang dapat diukur spektrofotometri 

UV-Vis, batas kuantitasi merupakan konsentrasi terendah yang dapat 

ditentukan dengan metode Folin-Ciocalteu. Nilai konsentrasi ketiga larutan 

uji telah melebihi dari nilai batas deteksi dan batas kuantitasi, yang mana 

konsentrasi larutan uji pada fraksi n-heksan, etil asetat dan n-butanol 

berturut-turut sebesar 45,1133 µg/mL, 77,55 µg/mL, dan 58,4366 µg/mL. 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH karena 

merupakan metode sederhana, mudah, peka dan hanya memerlukan sedikit 

sampel dengan waktu yang relatif singkat. DPPH merupakan radikal bebas 

yang stabil pada suhu kamar dan mudah teroksidasi karena cahaya dan udara. 

Senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan akan bereaksi dengan DPPH 

ditunjukkan dengan perubahan warna dari ungu violet menjadi kuning karena 

terjadi donor atom hidrogen dari antioksidan ke DPPH. Besarnya aktivitas 

antioksidan ditandai dengan nilai IC50 yaitu larutan sampel yang dibutuhkan 

untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. Nilai IC50 diperoleh dari 

persamaan regresi dari persen inhibisi (y) dan kosentrasi ekstrak sampel (x) 

dengan memasukkan nilai 50 sebagai sumbu y kedalam persamaan regresi 

kemudian dihitung nilai x sebagai kosentrasi IC50. Persen inhibisi  adalah 

kemampuan suatu bahan untuk menghambat aktivitas radikal bebas yang 

berhubungan dengan konsentrasi bahan.  

Pada penelitian ini digunakan asam galat sebagai pembanding, karena 

asam galat merupakan senyawa yang murah, murni dan mempunyai 
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kestabilan tinggi, apabila disimpan pada waktu lebih kurang dua minggu 

didalam lemari pendingin dan tertutup (Waterhouse, 1999). Didapatkan 

aktivitas antioksidan asam galat dengan IC50 = 3,4681 µg/mL. Aktivitas 

antioksidan fraksi n-heksan diperoleh IC50 = 359,96 µg/ml (Lemah), fraksi 

etil asetat, IC50 = 215,79 µg/mL (Lemah) dan fraksi n-butanol, IC50 = 258,43 

µg/mL (Lemah). Dimana tingkatan aktivitas antioksidan dibagi menjadi 

beberapa kategori, yaitu sangat kuat (<50 µg/mL), kuat (51-100 µg/mL), 

sedang (101-150 µg/mL), dan lemah (>150 µg/mL) (Maulidha dkk, 2015). 

Dapat dilihat, ketiga fraksi akar alang-alang mempunyai aktivitas antioksidan 

yang tergolong lemah. Fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antioksidan 

paling besar dari ketiga fraksi, kemudian diikuti oleh fraksi n-butanol dan 

fraksi n-heksan. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya senyawa bioaktif 

yang bermanfaat sebagai antioksidan, salah satunya senyawa fenolat tertarik 

pada proses fraksinasi dengan menggunakan pelarut semi polar dan polar. 

Hal lainnya diperkirakan adanya kandungan senyawa flavonoid dalam 

tumbuhan alang-alang (seniawaty, 2009), dimana flavonoid merupakan 

kelompok terbesar dari senyawa fenolik yang bermanfaat sebagai antioksidan 

(Anwar dan Triyasmono, 2016).  

Hasil penetapan kadar fenolat total dan aktivitas antioksidan 

meninjukkan adanya korelasi antara keduanya, dimana semakin tinggi kadar 

fenolat total, maka semakin tinggi juga aktivitas antioksidannya. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan: 

1. Kadar fenolat total yang diperoleh dari fraksi-fraksi akar alang-alang 

(Imperata cylindrica (L.) Raeusch),  yaitu fraksi n-heksana sebesar 1,48 % 

b/b, fraksi etil asetat sebesar 7,65 % b/b, dan  fraksi n-butanol sebesar 2,85 

% b/b. 

2. Aktivitas antioksidan yang diperoleh dari fraksi-fraksi akar alang-alang 

(Imperata cylindrica (L.) Raeusch), yaitu fraksi n-heksan dengan IC50 = 

359,96 µg/mL tergolong lemah (>150 µg/mL)  fraksi etil asetat dengan 

IC50 = 215,79 µg/ml tergolong Lemah (>150 µg/mL ), fraksi n-butanol 

dengan IC50 = 258,43 µg/mL tergolong lemah (>150 µg/mL). 

5.2 Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan isolasi 

senyawa bioaktif  lain yang terkandung dalam akar alang-alang yang bisa 

dimanfaatkan sebagai antioksidan agar mendapatkan aktivitas antioksidan 

yang lebih bagus dari yang dilakukan peneliti. 
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Lampiran 1. Foto Tumbuhan dan Akar Alang-alang  

   

Gambar 5 . Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) 

 

 

 

Gambar 6 . Akar Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch) 
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Lampiran 2. Surat Identifikasi Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica 

(L.) Raeusch) 

 

Gambar 7. Surat Identifikasi Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica 

(L.) Raeusch) 
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 Dibersihkan dengan air,dikeringanginkan, 

diserbukkan 

 Maserasi dengan etanol 70% selama 3 hari, 

saring, maserasi kedua dan ketiga dengan 

etanol 96% . campurkan semua hasil maserasi 

-  

    Dipekatkan dengan  rotary evaporator

  

Lampiran 3. Skema Kerja Ekstraksi dan Fraksinasi Akar Alang-alang  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Kerja Ekstraksi dan Fraksinasi Akar Alang-alang 
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Lampiran 4. Skema Kerja Penentuan Panjang Gelombang Serapan 

Maksimum Asam Galat dengan Pereaksi Folin-Ciocalteu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9. Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Galat 

60 μg/mL. 

 

Larutan Induk Asam Galat 

(500 µg/ml) 

- Pipet sebanyak 1,2 ml ke 

dalam  labu ukur 10 ml 

- Eencerkan dengan metanol : 

aquadest (1 : 1) sampai tanda 

batas sehingga diperoleh 

 Konsentrasi asam galat 60 μg/ml. 

 Pipet 0,5 ml  

 Campur dengan pereksi Folin-

Ciocalteu sebanyak 5 ml (diencerkan 

1 : 10 aquadest 

 Tambahkan 4 ml larutan natrium 

karbonat 1 M kocok, diamkan 15 

menit 

 Ukur dengan Spektrofotometer UV-

Vis 

Panjang Gelombang Serapan Maksimum asam galat (755 nm) 
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Lampiran 5. Skema Kerja Pembuatan Kurva Kalibrasi  Asam Galat dengan 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Skema Kerja Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat dengan 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

Larutan Induk Asam Galat 

(500 µg/ml) 

- Larutan  induk asam galat di 

pipet masing-masing sebanyak 

(0,8; 1,2; 1,6; 2,0; 2,4) ml 

-  

- Diencerkan dengan metanol : 

aquadest (1 : 1) dalam labu 

ukur 10 ml sampai tanda batas  

Larutan asam galat dengan konsentrasi 

(40, 60, 80, 100, 120 μg/mL) 

- Dari masing-masing larutan 

dipipet 0,5 ml  

- Dicampur dengan 5 ml reagen 

Folin-Ciocalteu (diencerkan 1 : 10 

aquadest)  

- Tambahkan 4 ml larutan natrium 

karbonat 1 M kocok  

- Biarkan selama 15 menit. 

- Ukur dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 

serapan maksimum 755 nm 

 

Absorban asam galat masing-masing 

konsentrasi 
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Lampiran 6. Skema Kerja Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi Akar 

alang-alang dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Skema Kerja Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi Akar-

alang-alang dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

Absorban  

- Pipet 0,5 mL masing-masing 

larutan 

- Tambahkan 5 ml pereaksi 

Folin-Ciocalteu  

- Tambahkan 4 ml na karbonat 

1 M, kocok, diamkan 15 menit 

- Ukur dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang 

gelombang serapan 

maksimum 755 nm, lakukan 

3x pengulangan pengukuran 

Fraksi n-heksan 

0,0758 g 

Fraksi etil asetat 

0,0254 g 

Fraksi n-butanol 

0,0510 g 

Larutan Uji 

3000 μg/mL 

Larutan Uji 

1000 μg/mL 

Larutan Uji 

2000 μg/mL 

Ditimbang masing-

masing fraksi dilarutkan 

dengan metanol dalam 

labu ukur 25 mL 

Absorban  Absorban  

Kadar fenolat 

total 

Kadar fenolat 

total 

Kadar fenolat 

total 

Hitung Kadar fenolat 

sampel dari absorban 

yang diperoleh 
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Lampiran 7. Skema Kerja Penentuan Panjang Gelombang Serapan 

Maksimum DPPH dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Skema Kerja Penentuan Panjang Gelombang Serapan 

Maksimum DPPH 35 μg/mL 

 

 

 

10 mg DPPH 

- Dipipet 4 ml, tambahkan 2 ml 

campuran metanol dan aquadest (1:1) 

- diamkan selama 30 menit ditempat 

gelap 

- Ukur panjang gelombang serapan 

maksimum dengan Spektrofotometer 

UV-Vis 

Konsentrasi DPPH 35 μg/mL 

- Masukkan dalam labu ukur 10 mL, 

ad kan dengan methanol 

- Pipet 17,5 mL larutan DPPH, 

masukkan dalam labu ukur 50 mL, 

ad kan dengan methanol 

 

Panjang gelombang serapan maksimum (519 nm) 
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 Lampiran 8. Skema Kerja Penentuan Aktivitas Antioksidan Larutan 

Standar Asam Galat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Skema Kerja Penentuan Aktivitas Antioksidan Larutan Standar 

Asam Galat 

 

Larutan induk asam galat (500 

μg/ml) 

- Dipipet 10 ml laruta ninduk asam galat 

- dilarutkan dalam campuran metanol 

dan aquadest (1 : 1) dalam labu ukur 

100 ml sampai tanda batas. 

 Larutan asam galat konsentrasi 50 

μg/ml 

- Dipipet (0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 ) mL 

masukkan dalam  labu ukur 10 mL 

- Tambahkan campuran metanol dan 

aquadest (1 : 1) sampai tanda batas. 

Diperoleh konsentrasi asam galat (1; 2; 3; 4; 5 

μg/mL) 

Absorban  

% Inhibisi dan IC50 

 

- Masing-masing deret  dipipet 2 mL 
- Masukkan ke vial, tambahkan 4 ml DPPH 35 

μg/ml, homogenkan 

- Diamkan 30 menit ditempat gelap. 

- Ukur panjang gelombang serapan 

maksimum dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 519 nm 

Hitung % Inhibisi dan IC50 
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Lampiran 9. Skema Kerja Penentuan Aktivitas Antioksidan dari Fraksi 

Akar Alang-alang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 14. Skema Kerja Penentuan Aktivitas Antioksidan dari Fraksi Akar 

Alang-alang 

 

 

Larutkan dengan metanol 
dalam labu ukur 25 mL. 

Di pipet 1; 2; 3; 4; dan 5 

mL, masukkan dalam labu 

ukur 10 mL kemudian 

tambahkan methanol : 

aquadest (1:1) sampai 

tanda batas 

konsentrasi 100; 200; 300; 

400; dan 500 μg/ml 

Fraksi n-heksana 

0,025 g 

Fraksi Etil Asetat 

0,025 g 

 

Fraksi n-butanol 

0,025 g 

 

Larutkan dengan metanol dalam 

labu ukur 25 mL. 

Di pipet 0,4; 1; 1,6; 2,2; dan 2,8 

mL, masukkan dalam labu ukur 

10 mL kemudian tambahkan 

methanol : aquadest (1:1) sampai 

tanda batas 

Diperoleh konsentrasi 40; 

100; 160; 220; dan 280 

μg/ml 

Diperoleh konsentrasi 40; 

100; 160; 220; dan 280 

μg/ml 

- Masing-masing deret  dipipet 2 mL 

- Masukkan ke vial, tambahkan 4 ml DPPH 35 μg/ml, 

homogenkan 

- Diamkan 30 menit ditempat gelap. 

- Ukur panjang gelombang serapan maksimum dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 519 

nm 

Absorban  Absorban  Absorban  

Hitung % Inhibisi dan IC50 Hitung % Inhibisi dan IC50 

% Inhibisi dan IC50  % Inhibisi dan IC50  % Inhibisi dan IC50  
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Lampiran 10. Hasil Pemeriksann Organoleptis Ekstrak dan Fraksi-Fraksi 

Akar Alang-alang 

 

Tabel  II. Hasil Pemeriksaan Organoleptis Fraksi-Fraksi Akar Alang-alang 

 

  
Pengamatan 

No Pemeriksaan Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat Fraksi n-butanol 

1 Bentuk Cairan Kental Cairan Kental Cairan Kental 

2 Warna Coklat Pekat Orange Coklat Pekat 

3 Bau Bau khas Bau khas Bau khas 
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Lampiran 11. Hasil Rendemen Fraksi-fraksi Akar Alang-alang  

Tabel III. Hasil rendemen fraksi-fraksi akar alang-alang 

 

Rumus : 

% Rendemen = 
               

                 
x 100% = 11,94 % 

 Persentase rendemen ekstrak etanol 

% Rendemen =
         

     
 x 100% = 27,63% 

 Persentase rendemen fraksi n-heksan : 

% Rendemen = 
         

    
x 100% = 11,94 % 

 Persentase rendemen fraksi etil asetat : 

% Rendemen = 
         

    
x 100% = 22,16 % 

 Persentase rendemen fraksi n-butanol : 

% Rendemen = 
        

    
x 100% = 30,72 % 

 

 

 

 

 

Sampel 
Berat sampel awal 

(g) Berat ekstrak (g) Randemen (%) 

Ekstrak etanol 750 g 207,27 g 27,63 % 

Fraksi n-heksan 20 g 2,3894 g 11,94 % 

Fraksi etil asetat 20 g 4,4323 g 22,16 % 

Fraksi n-butanol 20 g 6,145 g 30,72 % 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Susut Pengeringan Fraksi-fraksii Akar 

Alang-alang 

 

Tabel IV. Hasil Perhitungan Susut Pengeringan Fraksi-fraksi Akar Alang-

alang 

 

 

Pemeriksaan susut pengeringan fraksi-fraksi akar alang-alang 

Susut pengeringan = 
(   )  (   ) 

(   )
x 100% 

Keterangan : A = Berat krus kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum dipanaskan 

 C = Berat krus + sampel setelah dipanaskan 

 Pemeriksaan susut pengeringan fraksi n-heksan 

Susut pengeringan   = 
(               )   (               ) 

(               )
 x 100% 

= 17,69% 

 

 

 

Sampel 

 

Berat krus 

kosong 

(g) 

 

Berat krus + 

sampel sebelum 

dipanaskan (g) 

 

Berat krus + 

stelah smpel 

dipanaskan  (g) 

 

Susut 

Pengeringan 

(%) 

Fraksi n-

heksan 

39,4403 40,4515 40,2808 17,69 % 

Fraksi etil 

asetat 

39,8490 40,8644 40,6533 20,78 % 

Fraksi n-

butanol 

39,8479 40,8533 40,6013 25,06 % 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 

 Pemeriksaan susut pengeringan fraksi etil asetat 

Susut pengeringan   = 
(               ) (               ) 

(               )
 x 100% 

= 20,78% 

 Pemeriksaan susut pengeringan fraksi n-butanol 

Susut pengeringan   = 
(               ) (               ) 

(               )
 x 100% 

= 25,06% 
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Lampiran 14. Hasil Pemeriksaan Fitokimia Fraksi-Fraksi Akar Alang-alang 

Tabel  V. Hasil Pemeriksaan Fitokimia Fraksi-Fraksi Akar Alang-alang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandungan  

kimia 
Pereaksi Pengamatan Hasil 

Fraksi n-

heksan 

Hasil 

Fraksi 

etil asetat 

Hasil 

Fraksi n-

butanol 

Alkaloid  Mayer Terbentuk kabut 

putih 

- - - 

Flavonoid  Mg/HCl p Terbentuk warna 

orange-merah 

+ + + 

Fenolik  FeCl3 Terbentuk warna 

biru 

+ + + 

Saponin  Air  Terbentuk busa  - + + 

Steroid H2SO4 Terbentuk warna 

hijau  

- - - 

Terpenoid  as asetat 

anhidrat 

Terbentuk warna 

Merah keunguan 

- - - 
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Lampiran 15. Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Galat  

Menggunakan Spektrofotometer UV-Visible 

 

Panjang Gelombang Serapan Maksimum  Absorban 

755 nm 0,345 

 

Gambar 15. Spektrum Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Galat 

60 μg/mL 
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Lampiran 16. Sertifikat Analisis Asam Galat 

 

 

Gambar 16. Sertifikat Analisis Asam Galat 
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan Absorban Larutan Standar Asam Galat 

dengan Metode Folin-Ciocalteu 

 

 Tabel VI. Hasil Perhitungan Absorban Larutan Standar Asam Galat dengan 

Metode Folin-Ciocalteu 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Galat 

 

y = 0.0057x - 0.0032 
R² = 0.9996 

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0 20 40 60 80 100 120 140

A
b

so
r
b

a
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Konsentrasi (µg/mL) 

Larutan Standar Asam Galat 

 No Konsentrasi (μg/mL) Absorban 

1 40 0,227 

2 60 0,340 

3 80 0,457 

4 100 0,546 

5 120 0,688 
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Standar Asam 

Galat  

 

Tabel VII.  Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Standar Asam Galat  

 

Dimana : X = Konsentrasi Asam Galat 

  Y = Absorban Asam Galat pada λ = 768 nm 

1. Koefisien Korelasi (r) 

   
          

√*(    )  (  ) + *(    )  (  ) +
 

   
   (   )  (   )  (     )

√*(       )  (   ) + *(       )  (     ) +
 

   
          

√*(      )  (      )+*(     )  (      )+
 

   
     

√*     +*      +
 

   
     

√       
 

 

 

 

No. X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 40 0,227 1600 0,051529 9.08 

2 60 0,340 3600 0,1156 20.4 

3 80 0,457 6400 0,208849 36.56 

4 100 0,564 10000 0,318096 56,4 

5 120 0,688 14400 0,473344 82,56 

Ʃ 400 2,276 36000 1,167418 205,0 



64 
 

Lampiran 19. (Lanjutan) 

   
     

        
 

          

2. Koefisien Regresi (b) 

   
           

           
 

   
   (   )  (   )  (     )

(       )  (   ) 
 

   
          

(      )  (      )
 

   
     

     
 

b =         

3. Tetapan Regresi (a) 

   
      

 
 

   
(     ) (       )  (   )

 
 

   
(     )        

 
 

   
      

 
 

           

Jadi, persamaan regresi dari kurva kalibrasi adalah : 

y = a + bx 

y = -0,0032 + 0,00573x 

 



65 
 

Lampiran 20. Hasil Perhitungan Batas Deteksi (BD) dan Batas Kuantisasi 

(BK) Metode Folin-Ciocalteu 

 

Tabel VIII. Hasil Perhitungan Batas Deteksi (BD) dan Batas Kuantisasi (BK) 

Metode Folin-Ciocalteu 

 

Keterangan: 

(y) : Nilai absorban terbaca 

(yi) : Nilai absorban perhitungan 

(y-yi) : Selisih nilai absorban perhitungan dengan absorban terbaca 

n : Jumlah data 

SB : Simpangan baku 

BD : Batas deteksi (µg/mL) 

BK : Batas kuantitasi (µg/mL) 

 

 

No 
Konsentrasi 

(µg/mL) 
(y) (yi) y-yi

 
(y-yi)

2 

1 40 0,227 0,226 0, 001 0,000001 

2 60 0,340 0,3406 -0,0006 0,00000036 

3 80 0,457 0,4552 0,0018 0,00000324 

4 100 0,564 0,5698 -0,0058 0,00003364 

5 120 0,688 0,6844 0,0036 0,00001296 

Total  0,0000512 

N  5 

SB (µg/mL)  0,0041303 

BD (µg/mL)  2,1624 

BK (µg/mL)  7,2082  
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Lampiran 21. (Lanjutan) 

1. Simpangan Baku Kadar Fenolat Total 

SB =√
 (    ) 

   
 = √

         

   
 = 0,0041303 µg/mL 

2. Batas Deteksi (BD) Kadar Fenolat Total 

BD = 
       

      ( )
 = 

             

       
 = 2,1624 µg/mL 

3. Batas Kuantitasi (BK) Kadar Fenolat Total 

BK = 
        

      ( )
=
              

       
= 7,2082 µg/mL 
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Lampiran 22. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi N-Heksan Akar 

Alang-alang 

 

 Tabel IX. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi N-Heksan Akar 

Alang-alang 

 

a. Kadar Fenolat Total = 
          

            
 x 100 

Keterangan :  C = Konsentrasi (µg/mL) 

   V = Volume Sampel (mL) 

     FP = Faktor Pengenceran 

Dari 0,0758 g fraksi heksana dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 25 

mL, maka : 

 KFT   = 
(             )            

        
 

  = 14879,05µg/g 

  = 14,8790 mg/g 

  = 0,01487 g/g 

  = 1,48 % b/b 

 

 

 

Pengukuran Abs  ̅ (µg/mL) C -  ̅ ( C -  ̅)2
 Kadar fenolat (% b/b) 

1. 0,252 44,53 - 0,58 0,3364  

 

1,48 

2. 0,256 45,23 0,12 0,144 

3. 0,258 45,58 0,47 0,2209 

   ̅ = 45,11  ∑ = 0,7013 
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Lampiran 23. (Lanjutan) 

b. Standar Deviasi (SD) 

SD  = √
 (    ̅) 

   
 

= √
      

   
 

=√        

= 0,5921 µg/mL 

c.  Koefisien Variasi (KV) 

    
  

 
        

  
      

     
        

= 1,31 % 
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Lampiran 24. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi Etil Asetat Akar 

Alang-alang 

 

Tabel X. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi Etil Asetat Akar 

Alang-alang 

 

 

a. Kadar Fenolat Total  = 
          

            
x 100 

 Dari 0,0254 g fraksi etil asetat dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 25 

mL, 

KFT  = 
(           )            

        
 

= 76525,59µg/g 

= 76,5255 mg/g 

= 0,0765 g/g 

= 7,6525 % b/b 

b. Standar Deviasi (SD) 

SD  = √
 (    ̅) 

   
 

= √
      

   
 

=√       

= 0,1039 µg/mL 

Pengukuran Abs C (µg/mL) C -  ̅ ( C -  ̅)2
 Kadar fenolat (% b/b) 

1. 0,442 77,69 - 0,06 0,0036  

7,65 2. 0,443 77,87 0,12 0,0144 

3. 0,442 77,69 - 0,06 0,0036 

   ̅ = 77,75  ∑ = 0,0216 
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Lampiran 25. (Lanjutan) 

c.  Koefisien Variasi (KV) 

    
  

 
        

  
      

     
        

= 0,1336 % 
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Lampiran 26. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi N-butanol Akar 

Alang-alang 

 

Tabel XI. Hasil Penetapan Kadar Fenolat Total Fraksi N-butanol Akar 

Alang-alang 
 

 

a. Kadar Fenolat Total = 
          

            
x 100 

 Dari 0,0510 g fraksi heksana dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 25 

mL,  

 KFT = 
(             )            

        
 

  = 28645,39µg/g 

  = 28,6453 mg/g 

= 0,02864 g/g 

= 2,86 % b/b 

b. Standar Deviasi (SD) 

SD  = √
 (    ̅) 

   
 

= √
      

   
 

=√       

= 0,2641 µg/mL 

Pengukuran Abs C  (µg/mL) C -  ̅ ( C -  ̅)2
 Kadar fenolat (% b/b) 

1. 0,332 58,49 0,06 0,0036  

2,86 2. 0,330 58,15 - 0,28 0,0784 

3. 0,333 58,67 0,24 0,0576 

   ̅ = 58,43  ∑ = 0,1396 
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Lampiran 27. (Lanjutan) 

c.  Koefisien Variasi (KV) 

    
  

 
        

  
      

     
        

= 0,4519 % 
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Lampiran 28. Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH Menggunakan 

Spektrofotometer UV-Visible 

 

Panjang Gelombang Serapan Maksimum  Absorban 

519 nm 0,672 

 

Gambar 18. Spektrum Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH 35 

μg/mL 
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y = 13.80x + 2.112 
R² = 0.998 
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Lampiran 29. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Asam Galat 

Tabel XII. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Asam Galat 

 

 

Gambar 19. Kurva Kalibrasi Asam Galat 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Absorban 

Kontrol 

Absorban 

As. Galat %inhibisi IC50 (µg/mL) 

1 0,672 0,565 15,92  

 

3,4681 

2 0,672 0,482 28,27 

3 0,672 0,367 45,38 

4 0,672 0,282 58,03 

5 0,672 0,201 70,08 
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Lampiran 30. (Lanjutan) 

Contoh Perhitungan %Inhibisi dan IC50 Asam Galat  

            
                                

                
       

absorban kontrol = 0,672 

 Konsentrasi 1 ppm 

            
           

     
               

Mencari nilai IC50 dari persamaan regresi antara konsentrasi dengan % inhibisi 

yaitu : 

a = 2,112 

b = 13,808 

r  = 0,9981 

y = a + bx 

50 = 2,112 + 13,808 (x) 

50 – 2,112 = 13,808 (x)    

 x = 
      

      
 

= 3,4681µg/mL 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

Lampiran 31. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi n-heksan Akar 

Alang-alang 

 

Tabel XIII. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi n-heksan Akar 

Alang-alang 

 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Absorban 

Kontrol 

Absorban 

Sampel %inhibisi IC50 (µg/mL) 

100 0,672 0,524 22,02  

 

359,96 

200 0,672 0,454 32,44 

300 0,672 0,383 43 

400 0,672 0,305 54,61 

500 0,672 0,233 65,32 

 

 

Gambar 20. Kurva Kalibrasi Fraksi n-heksan Akar Alang-alang 

 

 

 

 

 

y = 0.1088x + 10.847 
R² = 0.9996 
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Lampiran 32. (Lanjutan) 

Contoh Perhitungan %Inhibisi dan IC50 Fraksi n-heksan 

% Inhibisi = 
                                

                
       

absorban kontrol = 0,672 

 Konsentrasi 100 ppm 

            
           

     
              

Mencari nilai IC50 dari persamaan regresi antara konsentrasi dengan % inhibisi 

yaitu : 

a = 10,847 

b = 0,10877 

r  = 0,9998 

y = a + bx 

50 = 10,847 + 0,10877 (x) 

50 – 210,847 = 0,10877 (x)    

 x = 
      

       
 

= 359,96µg/mL 
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Lampiran 33. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Akar 

  Alang-alang 

 

Tabel XIV. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Akar 

Alang-alang 

 

 

Gambar 21. Kurva Kalibrasi Fraksi Etil Asetat Akar Alang-alang 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

Kontrol 

Absorban 

Sampel %inhibisi IC50 (µg/mL) 

40 0,672 0,558 16,96  

 

215,79 

100 0,672 0,484 27,97 

160 0,672 0,395 41,22 

220 0,672 0,335 50,14 

280 0,672 0,257 61,75 

y = 0.186x + 9.808 
R² = 0.9987 
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Lampiran 34. (Lanjutan) 

Contoh Perhitungan %Inhibisi dan IC50 Fraksi Etil Asetat  

            
                                

                
       

absorban kontrol = 0,672 

 Konsentrasi 40 ppm 

            
           

     
               

Mencari nilai IC50 dari persamaan regresi antara konsentrasi dengan % inhibisi 

yaitu : 

a = 9,808 

b = 0,18625 

r  = 0,9987 

y = a + bx 

50 = 9,808 + 0,18625 (x) 

50 – 9,808 = 0,18625 (x)    

 x = 
      

       
 

= 215,79µg/mL 
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y = 0.147x + 11.93 
R² = 0.9986 

0

10

20

30

40

50

60

0 50 100 150 200 250 300

%
 I

n
h

ib
is

i 

Konsentrasi (µg/mL) 

Fraksi n-butanol 

Lampiran 35. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi n-butanol Akar 

Alang-alang 

 

Tabel XV. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Fraksi n-butanol Akar 

Alang-alang 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

Kontrol 

Absorban 

Sampel %inhibisi IC50 (µg/mL) 

40 0,672 0,548 18,45  

 

258,43 

100 0,672 0,493 26,63 

160 0,672 0,441 34,37 

220 0,672 0,375 44,19 

280 0,672 0,310 53,86 

 

 

Gambar 22. Kurva Kalibrasi Fraksi n-butanol Akar Alang-alang 
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Lampiran 36. (Lanjutan) 

Perhitungan %Inhibisi dan IC50 Fraksi n-butanol  

            
                                

                
       

absorban kontrol = 0,672 

 Konsentrasi 40 ppm 

            
           

     
               

Mencari nilai IC50 dari persamaan regresi antara konsentrasi dengan % inhibisi 

yaitu : 

a = 11,932 

b = 0,1473 

r  = 0,9986 

y = a + bx 

50 = 11,932 + 0,1473 (x) 

50 – 11,932 = 0,1473 (x)    

x = 
      

      
 

= 258,43µg/mL 
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Lampiran 37. Kesetaraan Aktivitas Antioksidan dengan Pembanding 

Tabel XVI. Kesetaraan Aktivitas Antioksidan dengan Pembanding 

Sampel IC50 
Kesetaraan / mg asam 

galat 

Asam galat 3,4681 1mg 

Fraksi n-heksan 359,96 103,79 mg 

Fraksi etil asetat 215,79 62,22 mg 

Fraksi n-butanol 258,43 74,51 mg 

Perhitungan kesetaraan antioksidan  
               

               
x IC50 

 Perhitungan kesetaraan antioksidan fraksi n-heksan 

  
 

      
                                   

 Perhitungan kesetaraan antioksidan fraksi etil asetat 

  
 

      
                                 

 Perhitungan kesetaraan antioksidan fraksi n-butanol 

  
 

      
                                 

 

 

 

 


